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ABSTRACT 

Many industrial processes such as the production of steel and cement, generate airborne magnetic material. 

That Particle to contained organized as magnetic mineral included kind of iron sulfide mineral and iron titanium 

sulfide. Industrial process using as a power plant in that process. Before being burned, coal is essentially 

nonmagnetic. The process of combustion causes the pyrite present dissociate and form pyrrhotite  and sulfur gas. 

Above about 1350 K, pyrrhotite decomposes into sulfur and iron. Spherical iron particles are formed and 

subsequently oxidize to magnetite. This research intent on determine level of pollution and kind of magnetic 

mineral in a pollutant of padang city by undertaking measuring value of magnetic suseptibilty. By assume topsoil 

as a pollutant collector, so making use topsoil as a sample in this research. Measuring value of magnetic 

suseptibility by using magnetic suseptibilitymeter . Then identification kind of magnetic mineral by using a  X-Ray 

Diffractometer (XRD). Data prosessing output of XRD organized as chart for know the kind of magnetic mineral. 

Data output from measuring value of magnetic suseptibility for know the pollution levels. Result of this research  

magnetic mineral has present in the Padang city magnetite is a big part. Hematite is a other mineral magnetic 

omly one sample contained that magnetic mineral just in sample KTT 06this sample taking at Lubuk Buaya, Koto 

Tangah subdistrict.  
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara yang 

sedang berkembang, hal ini di tandai dari kemajuan 

kota-kota besarnya. Kemajuan kota yang dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti berkembangnya 

transportasi, berkembangnya industri atau 

pertambangan, dan lain-lain. Pengaruh 

berkembangnya industri terhadap lingkungan seperti 

menghasilkan emisi industri yang mengakibatkan 

kualitas udara tidak sesuai dengan kualitas udara. 

Polusi udara adalah kehadiran satu atau lebih 

substansi fisik, kimia, atau biologi (unsur-unsur yang 

berbahaya) di atmosfer dalam jumlah yang dapat 

membahayakan kesehatan manusia, hewan, dan 

tumbuhan, serta mengganggu estetika dan 

kenyamanan (menurunkan kualitas lingkungan) 

ataupun merusak properti. Polusi udara yang 

berbahaya bagi kesehatan  manusia adalah partikulat 

(debu) yang mengandung jelaga, hidrokarbon, 

sulfurdioksida dan nitrogen oksida. Partikulat 

berukuran besar dapat  tertahan di bagian atas saluran 

pernapasan manusia, sedangkan partikulat berukuran 

kecil dan gas dapat mencapai paru-paru. Dari paru-

paru, polutan diserap oleh sistem peredaran darah 

dan menyebar keseluruh tubuh.
[8]

 

Mineral magnetik sebenarnya selalu ada secara 

alamiah pada batuan, tanah, atau endapan sedimen, 

meskipun secara kuantitatif kelimpahannya cukup 

kecil yaitu sekitar 0.1 % dari massa total batuan atau 

endapan
[4]

. Banyak proses industri seperti produksi 

baja dan semen menghasilkan partikel-partikel yang 

berbentuk debu dan abu terbang (fly ash). Partikel 

tersebut mengandung polutan berbentuk mineral 

magnetik. Proses industri menggunakan pembakaran 

batubara sebagai sumber energi. Pada dasarnya 

batubara tersebut bukanlah mineral magnetik. 

Batubara tersebut menggandung pyrite (FeS2). Pyrite 

(FeS2) tersebut akan berubah menjadi pyrrhotite        

( Fe7S8) dan gas sulfur pada saat batubara dibakar. 

Pada suhu di atas sekitar 1350 K, pyrrhotite (Fe7S8) 

akan terurai menjadi sulfur dan besi. Partikel besi 

yang dihasilkan kemudian akan teroksidasi menjadi 

mineral magnetik magnetite (Fe3O4). Magnetite 

merupakan mineral tergolong oksida besi. Partikulat 

mineral yang terhirup dapat menjadi risiko kesehatan, 

terutama dalam ukuran butir yang lebih kecil pada 

U.S power station, pemabakaran batubara sebanyak 

830 juta ton mengahasilkan mineral magnetite    ± 

1,5 ng/cm
2
/hari (±5 mg/m

2
/tahun)

 [1]
. 

Penyelidikan pengaruh emisi industri terhadap 

nilai suseptibilitas magnetik yang diantaranya 

dilakukan oleh Strzyszcz dan Heller. Sampel yang 

digunakan adalah debu metalurgi dan abu terbang 

dari pembangkit listrik batu bara dan besi di Upper 

Silesia serta topsoil di sekitar dekat tanaman di 

Ojcow, yang berjarak 25 km sebelah timur dari 

kawasan industri. Penelitian lain oleh Schiavon dan 

zhou mengkarakterisasi fraksi magnetik aerosol 

antropogenik udara. Sampel yang digunakan adalah 

pelapukan kerak yang ada pada beberapa bangunan 

bersejarah di Inggris. Pengkarakterisasian ini 

dilakukan untuk membedakan antara jenis emisi yang 

berbeda dan sumber partikel yang terkandung pada 

sampel dengan komposisi tertentu. Penyelidikan 
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tersebut menunjukkan pembakaran listrik batubara 

dapat mencemari daerah kawasan industri dan 

sekitarnya
[4]

. 

Sumber polusi dari kegiatan industri di Kota 

Padang dapat berasal dari pabrik pengolah semen, 

karet, dan CPO (crude palm oil). Kota Padang terdiri 

dari 11 kecamatan yang diantaranya di daerah 

tersebut terdapat beberapa pabrik, seperti pabrik 

semen, karet, dan sawit. Data dari Badan 

Pengendalian Dampak Lingkungan Daerah 

(Bapeldalda) Padang ada sebelas pabrik besar yang 

bergerak di pengolahan bahan baku,yang 

mempengaruhi pencemaran udara di Kota Padang
[3]

. 

Pabrik pengolahan karet, sawit dan semen. Dari 

sebelas pabrik itu, yang paling berpotensial ada enam 

pabrik. Satu pabrik pengolahan semen dan lima 

pabrik karet. Penggerak roda industri itu membuat 

udara tak bersih. Jika lebih diperinci lima pabrik 

karet tersebut hanya mencemari lingkungan sebatas 

bau tak sedap. Sementara itu pabrik pengolahan 

semen berdampak sangat besar. Kebanyakan proses 

industri menghasilkan partikel-partikel yang 

beterbangan di udara bergerak mengikuti aliran udara 

dan sebagian yang dekat dengan permukaan akan 

mengendap pada tumbuhan, bangunan, dan tanah 

langsung jatuh ke tanah permukaan yang disebut 

dengan topsoil. 

Mineral magnetik  merupakan polutan yang 

dapat membahayakan manusia dan lingkungan 

apabila tingkatannya sudah termasuk tinggi
[5]

. 

Tingkatan polusi tersebut bisa diketahui melalui 

metoda suseptibilitas magnetik dilihat dari nilai 

suseptibilitas magnetiknya. Nilai suseptibilitas 

magnetik diperoleh menggunakan alat Bartington 

Magnetic Susceptibility Meter model MS2 yang 

dihubungkan dengan sensor MS2B yang mempunyai 

diameter internal 36 mm, dan frekuensi 465 Hz. 

Sensor Bartington menciptakan medan magnet yang 

lemah dari alternating current (AC) dengan medan 

lemah 80 A/m, mendeteksi magnet dari bahan, dan 

menghitung kerentanan magnetik  lalu nilainya 

ditampilkan pada layar digital
[2]

, sedangkan jenis dari 

mineral magnetik yang terkandung dalam polutan 

dapat diketahui menggunakan X-Ray Diffraction 

(XRD). Pada penelitian ini akan dilakukan 

pengukuran nilai medan magnetik dan nilai intensitas 

untuk mengetahui Jenis mineral magnetik sehingga 

penelitian ini diberi judul “Identifikasi Mineral 

Magnetik Menggunakan X-Ray Diffraction (XRD) 

Terhadap Polusi Di Kota Padang”. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian dasar yang 

bersifat deskriptif. Data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah data primer yang diambil dri 

hasil pengukuran menggunakan alat Bartington  

Susceptibility meter dan alat  X - Ray Diffraction 

(XRD). Sampel pada penelitian ini diambil di 

beberapa titik di Kecamatan Kota Padang. 

Pengukuran nilai suseptibilitas magnetik dilakukan di 

laboratorium Jurusan Fisika FMIPA Universitas 

Negeri Padang. Pengukuran kandungan jenis mineral 

magnetik pada sampel dilakukan di laboratorium 

Fisika Material Jurusan Fisika FMIPA Universitas 

Negeri Padang.  

Pada penelitian ini jenis sampel adalah topsoil, 

yang diambil pada delapan kecamatan. Semua 

sampel berjumlah 54 sampel, yaitu :  10 sampel di 

Kecamatan Koto Tangah, 5 sampel di Kecamatan 

Kuranji, 6 sampel di Kecamatan Padang Barat, 5 

sampel di Kecamatan Padang Selatan, 4 sampel di 

Kecamatan Lubuk Begalung, 5 sampel di Kecamatan 

Padang Timur, 12 sampel di Kecamatan Padang 

Utara, dan 7 sampel di Kecamatan Pauh. 

Masing-masing sampel dibedakan dengan sistem 

penamaan sampel, yaitu nama site (kecamatan), jenis 

sampel, urutan pengambilan sampel. Contoh : 

KTT01, yaitu Koto Tangah, Topsoil, pengambilan 

pertama. Posisi sampel secara geografis (dalam 

bentuk koordinat geografis) ditentukan dengan 

menggunakan alat GPS (Global Positioning System). 

Peta lokasi pengambilan sampel topsoil di delapan 

kecematan dapat dilihat pada Gambar 1.  

 
 Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel topsoil

[3]
 

Sampel yang telah diambil tersebut dikeringkan 

terlebih dahulu untuk mengurangi kadar air yang 

terkandung didalamnya. Sampel yang telah kering 

dihaluskan menggunakan lumpang alu lalu di ayak. 

Sampel yang sudah halus diukur nilai suseptibilitas 

magnetiknya menggunakan alat Bartington 

Susceptibility Meter. Masing – masing sampel diukur 

nilai suseptibilitas magnetiknya sebanyak 3 kali 

pengukuran, hasil ketiga pengukuran di rata- ratakan.  

Dari hasil pengukuran nilai suseptibilitas 

magnetik sampel dapat dikelompokan kedalam 3 

golongan tingkatan polusi yaitu polusi tercemar  

tinggi, polusi tercemar sedang, dan polusi tercemar 

rendah untuk ditentukan kandungan mineral 

magnetiknya. Pada 54 sampel didapat 45 sampel 
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masuk pada tingkatan polusi tercemar tinggi, 9  

sampel tingkatan polusi tercemar sedang, dan tidak 

terdapat sampel yang masuk pada tingkatan polusi 

tercemar rendah. Terdapat 10 Sampel yang               

di identifikasi kandungan mineral magnetiknya 

dengan 8 sampel golongan tercemar tinggi dan 2 

sampel golongan tercemar sedang. Sampel yang 

termasuk golongan tercemar sedang adalah KUT 02 

dan KTT 06. Sampel yang termasuk golongan 

tercemar tinggi adalah LBT 02, PUT 12, PTT 03, 

PAT 05,  PST 04, PBT 05, PBT 06.  

Hasil pengukuran menggunakan XRD akan 

memperlihatkan kandungan mineral yang terdapat 

pada sampel. Untuk menentukan kandungan mineral 

magnetik hasil pengukuran menggunakan XRD 

dikelompokan mana mineral yang termasuk mineral 

magnetik  dengan mengolah data. Hasil pengukuran 

menggunakan XRD dimasukan kedalam tabel. Untuk 

memudahkan dalam memperoleh kesimpulan 

penelitian hasil pengukuran diplot kedalam bentuk 

grafik.  

HASIL dan PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Hasil pengukuran nilai suseptibilitas magnetik 

menggunakan alat Bartington Susceptibility Meter 

menunjukan bahwa dari 54 sampel didapatkan hasil 

pengukuran nilai suseptibilitas magnetik (  ) yang 

bervariasi dari yang terendah terdapat di lokasi 

Kecamatan Pauh pada nilai suseptibilitas      

magnetik (  ) 332.1 (x10
-8

 m
3
/kg, sedangkan 

suseptibilitas magnetik (  ) tertinggi di lokasi 

Kecamatan Padang Barat pada nilai suseptibilitas 

magnetik 4135.9 (x10
-8

m
3
/kg). Hasil pengkuran 

kandungan mineral magnetik pada sampel adalah 

sebagai berikut: 

Sampel KUT 02 

Data hasil pengukuran sampel KUT 02 

menggunakan XRD berupa sudut difraksi, jarak antar 

bidang, dan intensitas relatif dapat dilihat pada    

Tabel 1. Data yang diperoleh kemudian diolah 

menggunakan Hight Score Plus. Hasil olahan berupa  

difraktogram difraktogram yang dihasilkan berupa 

puncak-puncak intensitas sepanjang nilai    dengan 

bentuk yang bervariasi. 

Pada Tabel 1 merupakan data sudut difraksi, 

jarak spasi, dan intensitas relatif dari sampel KUT 02 

yang mencapai puncak difraksi. Puncak difraksi 

dapat dilihat setelah semua data telah diplot dan 

diolah menggunakan software high score plus. Hasil 

pengolahan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Data Hasil pengukuran XRD sampel      

KUT 02. 

 

 

Gambar 2. Plot grafik data sampel KUT 02 setelah 

diolah dengan software high score plus. 

Pada Gambar 2 telihat puncak - puncak 

intensitas yang signifikan pada sudut tertentu. Puncak 

tersebut dapat dilihat nama mineral yang terdapat 

pada sampel KUT 02. Mineral magnetik yang 

terkandung adalah magnetite sedangkan mineral non 

magnetik yang terkandung adalah quartz dan kyanite. 

Sampel KTT 06 

Data pengukuran sampel KTT 06 berupa sudut 

difraksi, jarak antar bidang, dan intensitas relatif. 

Data hasil pengukuran tersebut digunakan untuk 

menganalisa jenis mineral yang terkandung pada 

suatu material, data pengukuran dapat dilihat pada 

Tabel  2. 

Pada Tabel 2 merupakan data sudut difraksi, 

jarak antar bidang, dan intensitas relatif yang 

mencapai puncak difraksi yang signifikan. Puncak 

difraksi yang signifikan dapat dilihat dengan 

memplot semua data yang diperoleh kedalam grafik 

dan dengan menggunakan software high score plus 

maka akan diketahui mineral yang terkandung pada 

sampel. Plot data serta jenis mineral yang terkandung 

pada sampel KTT 06 dapat dilihat pada Gambar 3.  
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Tabel 2. Data Hasil Pengukuran XRD pada sampel 

KTT 06 

 

 
Gambar 3. Plot grafik data sampel KUT 02 setelah 

diolah dengan software high score plus. 

Pada Gambar 3 telihat puncak - puncak 

intensitas yang signifikan pada sudut tertentu. Puncak 

tersebut dapat dilihat nama mineral yang terdapat 

pada sampel KTT 06. Mineral magnetik yang 

terkandung adalah magnetite dan hematite sedangkan 

mineral non magnetik yang terkandung adalah quartz 

dan anorthite. 

Sampel LBT 02 

Data pengukuran sampel LBT 02 berupa sudut 

difraksi, jarak antar bidang, dan intensitas relatif. 

Data hasil pengukuran tersebut digunakan untuk 

menganalisa jenis mineral yang terkandung pada 

suatu material, data pengukuran dapat dilihat pada 

Tabel  3. 

Pada Tabel 3 merupakan data sudut difraksi, 

jarak antar bidang, dan intensitas relatif yang 

mencapai puncak difraksi yang signifikan. Puncak 

difraksi yang signifikan dapat dilihat dengan 

memplot semua data yang diperoleh kedalam grafik 

dan dengan menggunakan software high score plus 

maka akan diketahui mineral yang terkandung pada 

sampel. Plot data serta jenis mineral yang terkandung 

pada sampel LBT 02 dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

Tabel 3. Data hasil pengukuran XRD pada sampel 

LBT 02 

 

 
Gambar 4. Plot grafik data sampel LBsT 02 setelah 

diolah dengan software high score plus. 

Pada Gambar 4 telihat puncak - puncak 

intensitas yang signifikan pada sudut tertentu. Puncak 

tersebut dapat dilihat nama mineral yang terdapat 

pada sampel LBT 06. Mineral yang terkandung 

merupakan mineral non magnetik yang terkandung 

adalah quartz dan lipscombite. 

Sampel PUT 12 

Data pengukuran sampel PUT 12 berupa sudut 

difraksi, jarak antar bidang, dan intensitas relatif. 

Data hasil pengukuran tersebut digunakan untuk 

menganalisa jenis mineral yang terkandung pada 

suatu material, data pengukuran dapat dilihat pada 

Tabel  4. 

Pada Tabel 4 merupakan data sudut difraksi, 

jarak antar bidang, dan intensitas relatif yang 

mencapai puncak difraksi yang signifikan. Puncak 

difraksi yang signifikan dapat dilihat dengan 

memplot semua data yang diperoleh kedalam grafik 

dan dengan menggunakan software high score plus 

maka akan diketahui mineral yang terkandung pada 

sampel. Plot data serta jenis mineral yang terkandung 

pada sampel PUT 12 dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Tabel 4. Data hasil pengukuran XRD pada sampel 

PUT 12 

 
 

 

Gambar 5. Plot grafik data sampel PUT 12 setelah 

diolah dengan software high score plus. 

Pada Gambar 16 telihat puncak - puncak 

intensitas yang signifikan pada sudut tertentu. Puncak 

tersebut dapat dilihat nama mineral yang terdapat 

pada sampel PUT 12. Mineral yang terkandung pada 

sampel merupakan mineral non magnetik yang 

terkandung adalah quartz, albite, dan orthoclase . 

Sampel PUT 09 

Data pengukuran sampel PUT 09 berupa sudut 

difraksi, jarak antar bidang, dan intensitas relatif. 

Data hasil pengukuran tersebut digunakan untuk 

menganalisa jenis mineral yang terkandung pada 

suatu material, data pengukuran dapat dilihat pada 

Tabel  5. 

Pada Tabel 5 merupakan data sudut difraksi, 

jarak antar bidang, dan intensitas relatif yang 

mencapai puncak difraksi yang signifikan. Puncak 

difraksi yang signifikan dapat dilihat dengan 

memplot semua data yang diperoleh kedalam grafik 

dan dengan menggunakan software hight score plus 

maka akan diketahui mineral yang terkandung pada 

sampel. Plot data serta jenis mineral yang terkandung 

pada sampel PUT 09 dapat dilihat pada Gambar 6. 

Tabel 5. Data Hasil Pengukuran XRD pada sampel 

PUT 09 

 

 
 

Gambar 6. Plot grafik data sampel PUT 09 setelah 

diolah dengan software high score plus. 

Pada Gambar 6 telihat puncak - puncak 

intensitas yang signifikan pada sudut tertentu. Puncak 

tersebut dapat dilihat nama mineral yang terdapat 

pada sampel PUT 09. Mineral magnetik yang 

terkandung adalah magnetite sedangkan mineral non 

magnetik yang terkandung adalah quartz dan albite. 

Sampel PTT 03 

Data pengukuran sampel PTT 03 berupa sudut 

difraksi, jarak antar bidang, dan intensitas relatif. 

Data hasil pengukuran tersebut digunakan untuk 

menganalisa jenis mineral yang terkandung pada 

suatu material, data pengukuran dapat dilihat pada 

Tabel 6. 

Pada Tabel 6 merupakan data sudut difraksi, 

jarak antar bidang, dan intensitas relatif yang 

mencapai puncak difraksi yang signifikan. Puncak 

difraksi yang signifikan dapat dilihat dengan 

memplot semua data yang diperoleh kedalam grafik 

dan dengan menggunakan software hight score plus 

maka akan diketahui mineral yang terkandung pada 

sampel. Plot data serta jenis mineral yang terkandung 

pada sampel PTT 03 dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Tabel 6. Data Hasil Pengukuran XRD pada sampel 

PTT 03 

 

 
Gambar 7. Plot grafik data pada sampel PUT 03 

setelah diolah dengan software high score plus. 

Pada Gambar 7 telihat puncak - puncak 

intensitas yang signifikan pada sudut tertentu. Puncak 

tersebut dapat dilihat nama mineral yang terdapat 

pada sampel PTT 03. Mineral magnetik yang 

terkandung adalah magnetite sedangkan mineral non 

magnetik yang terkandung adalah quartz dan 

anorthite. 

Sampel PAT 05 

Data pengukuran sampel PAT 05 berupa sudut 

difraksi, jarak antar bidang, dan intensitas relatif. 

Data hasil pengukuran tersebut digunakan untuk 

menganalisa jenis mineral yang terkandung pada 

suatu material, data pengukuran dapat dilihat pada 

Tabel  7. 

Pada Tabel 21 merupakan data sudut difraksi, 

jarak antar bidang, dan intensitas relatif yang 

mencapai puncak difraksi yang signifikan. Puncak 

difraksi yang signifikan dapat dilihat dengan 

memplot semua data yang diperoleh kedalam grafik 

dan dengan menggunakan software hight score plus 

maka akan diketahui mineral yang terkandung pada 

sampel. Plot data serta jenis mineral yang terkandung 

pada sampel PAT 05 dapat dilihat pada Gambar 19. 

Tabel 7. Data Hasil Pengukuran XRD PAT 05 

 

 
 Gambar 8. Plot grafik data pada sampel PAT 05 

setelah diolah dengan software high score plus. 

Pada Gambar 8 telihat puncak - puncak 

intensitas yang signifikan pada sudut tertentu. Puncak 

tersebut dapat dilihat nama mineral yang terdapat 

pada sampel PAT 05. Mineral magnetik yang 

terkandung adalah magnetite sedangkan mineral non 

magnetik yang terkandung adalah quartz dan 

gibbsite. 

Sampel PST 04 

Data pengukuran sampel PST 04 berupa sudut 

difraksi, jarak antar bidang, dan intensitas relatif. 

Data hasil pengukuran tersebut digunakan untuk 

menganalisa jenis mineral yang terkandung pada 

suatu material, data pengukuran dapat dilihat pada 

Tabel  8. 

Pada Tabel 8 merupakan data sudut difraksi, 

jarak antar bidang, dan intensitas relatif yang 

mencapai puncak difraksi yang signifikan. Puncak 

difraksi yang signifikan dapat dilihat dengan 

memplot semua data yang diperoleh kedalam grafik 

dan dengan menggunakan software hight score plus 

maka akan diketahui mineral yang terkandung pada 

sampel. Plot data serta jenis mineral yang terkandung 

pada sampel PST 04 dapat dilihat pada Gambar 9. 
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Tabel 8. Data Hasil Pengukuran XRD PST 04 

 

 
Gambar 9. Grafik Hasil Pengukuran XRD PST 04 

Pada Gambar 9 telihat puncak - puncak 

intensitas yang signifikan pada sudut tertentu. Pada 

puncak tersebut dapat dilihat nama mineral yang 

terdapat pada sampel PST 04. Mineral yang 

terkandung pada sampel merupakan mineral non 

magnetik yang terkandung adalah quartz dan albite. 

Sampel PBT 05 

Data pengukuran sampel PBT 05 berupa sudut 

difraksi, jarak antar bidang, dan intensitas relatif. 

Data hasil pengukuran tersebut digunakan untuk 

menganalisa jenis mineral yang terkandung pada 

suatu material, data pengukuran dapat dilihat pada 

Tabel  9. 

Pada Tabel 9 merupakan data sudut difraksi, 

jarak antar bidang, dan intensitas relatif yang 

mencapai puncak difraksi yang signifikan. Puncak 

difraksi yang signifikan dapat dilihat dengan 

memplot semua data yang diperoleh kedalam grafik 

dan dengan menggunakan software high score plus 

maka akan diketahui mineral yang terkandung pada 

sampel. Plot data serta jenis mineral yang terkandung 

pada sampel PBT 05 dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

 

 

Tabel 9. Data Hasil Pengukuran XRD PBT 05 

 

 
Gambar 10. Grafik Hasil Pengukuran XRD PBT 05 

Pada Gambar 10 telihat puncak - puncak 

intensitas yang signifikan pada sudut tertentu. Puncak 

tersebut dapat dilihat nama mineral yang terdapat 

pada sampel PBT 05. Mineral magnetik yang 

terkandung adalah magnetite sedangkan mineral non 

magnetik yang terkandung adalah quartz dan 

cristobalite. 

Sampel PBT 06 

Data pengukuran sampel PBT 06 berupa sudut 

difraksi, jarak antar bidang, dan intensitas relatif. 

Data hasil pengukuran tersebut digunakan untuk 

menganalisa jenis mineral yang terkandung pada 

suatu material, data pengukuran dapat dilihat pada 

Tabel  10. 

Pada Tabel 10 merupakan data sudut difraksi, 

jarak antar bidang, dan intensitas relatif yang 

mencapai puncak difraksi yang signifikan. Puncak 

difraksi yang signifikan dapat dilihat dengan 

memplot semua data yang diperoleh kedalam grafik 

dan dengan menggunakan software hight score plus 

maka akan diketahui mineral yang terkandung pada 

sampel. Plot data serta jenis mineral yang terkandung 

pada sampel PBT 06 dapat dilihat pada Gambar 11. 
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Tabel 10. Data Hasil Pengukuran XRD PBT 06 

 

 
Gambar 11 . Grafik Hasil Pengukuran XRD PBT 06 

Pada Gambar 11 telihat puncak - puncak 

intensitas yang signifikan pada sudut tertentu. Puncak 

tersebut dapat dilihat nama mineral yang terdapat 

pada sampel PBT 06. Mineral yang terkandung pada 

sampel merupakan mineral non magnetik yaitu 

quartz, taelite, dan albite. 

2. Pembahasan 

 Data hasil pengukuran menggunakan magnetic 

suseptibitymeter diperoleh nilai suseptibilitas 

magnetik yang bervariasi. Suseptibilitas magnetik 

yang bervariasi inilah yang dikelompokan menjadi 3 

golongan yang mana menurut Heller ada 3 kategori 

tingkatan polusi, yaitu kategori polusi tercemar 

rendah, kategori polusi tercemar sedang, dan kategori 

polusi tercemar tinggi. 

 Berdasarkan hasil pengukuran XRD dapat 

dilihat bahwa 6 diantara 10 sampel yang diukur 

didapati mineral magnetik yang terkandung sebagian 

besar adalah Magnetite, sedangkan Hematite hanya 

didapati pada sampel KTT 06. Mineral non magnetik 

yang terkandung pada sampel ada 9 jenis yaitu 

quartz, albite, anorthite, kyanite, lipscombite, 

orthoclase, gibbsite, cristobalite, taelite. 

 Secara keseluruhan, mineral yang 

diidentifikasi dengan XRD ada sebanyak 29 

kandungan mineral dengan 11 jenis mineral yang 

berbeda. Secara persentase kandungan mineral 

magnetik yang terdapat pada sampel adalah 24,13%  

dengan kandungan magnetite sebanyak 20,68% dan 

hematite sebanyak 3,45%. Mineral non magnetik 

terdapat pada sampel adalah sebesar 75,87% dengan 

kandungan quartz sebesar 34,48%, albite  sebesar 

13,79%, anorthite sebesar 6,90%, dan 6 mineral 

lainnya seperti kyanite, lipscombite, orthoclase, 

gibbsite, cristobalite, dan taelite masing –masing 

sebesar 3,45%. 

KESIMPULAN 

Hasil identifikasi dari mineral magnetik didapati 

6 dari 10 buah sampel topsoil berdasarkan analisa 

data software Hight Score plus menunjukkan bahwa 

setiap sampel memiliki kandungan jenis mineral 

yang sama yaitu magnetite (Fe3O4) dan tidak 

seberapa sampel yang mengandung hematite (Fe2O3). 

Data dengan nilai suseptibilitas tinggi belum bisa 

dipastikan mengandung mineral magnetik. Mineral 

penyusun suatu material mempengaruhi nilai 

suseptibilitas suatu material tersebut karena masing – 

masing mineral mempenyai sifat kemagnetan yang 

kuat seperti ferromagnetik  contoh bisa dilihat pada 

sampel PBT 06 yang memiliki nilai suseptibilitas 

4135,9 x 10
-8

m
3
kg

-1
 memiliki kandungan mineral 

besi nikel (Fe,Ni) yang mana mineral tersebut 

mempunyai sifat ferromagnetik. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

[1] Butler, R. F. 1992. Paleomagnetism Magnetic 

Domains to Geologic Teranes. Boston: 

Blackwell Scientific Publications 

[2] Dearing, J. 1999.  Environmental Magnetic 

Susceptibility: Using the Bartington MS2 

System. British Library Cataloguing in 

Publication Data. 

 [3] Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi 

Sumatera Barat. (2012). Peta Geologi Kota 

Padang. Padang. 

[4] Evans, M. E dan F Heller. (2003). Environment 

Magnetism Prinsiples and Aplication of 

Environmagnetics. Academic Press: 

California. 

[5] Fitiani, D. dan Huliselan, E.K. 2010. Magnetic 

Properties as a Proxy Indicator of 

Environmental Pollution. Jurnal JTM, Vol. 

XVI No. 3. 

[6] Huliselan, E. K. dan Bijaksana, S., 2009. Sifat-

Sifat Magnetik Sebagai Indikator Proxy 

Kandungan Logam Berat pada Lumpur 

Lindi. ITB.  

[7] Hunt, C. P. 1991. Handbook From The 

Environmrntal Magnetism Workshop.  

Minneapolis: University Of Minnesota. 

 [8] Satriyo, Saputra. 2008. Studi Kondisi Kimiawi 

Penyebaran Pb, Debu, Dan Kebisingan Di 

Kota Jakarta. Jurnal kajian ilmiah lembaga 

penelitian Ubhara Jaya vol. 9 No.2 tahun 

2008. 


